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ABSTRAK

HASAN RAHMAT : “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
K ooperatif Tipe Numbered Head Together
Berbantuan Alat Peraga Bangun Ruang terhadap
Pemahaman Matematika Siswa pada Pokok
Bahasan Kubus dan Balok.”

K eberhasilan proses pembelgjaran pada pel ajaran metematika dapat diukur
dari keberhasilan siswa yang mengikuti pembelgaran tersebut. Hal itu dapat
dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belgjar siswa.
Namun dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa prestasi belgjar matematika yang
dicapai siswa masih rendah dan apa yang dipelgari siswa kurang bermakna,
karena kurangnya minat belgjar siswa terhadap matematika. Selain itu, kurang
tepatnya seorang guru dalam memilih model, strategi, dan metode pembelgaran
yang digunakan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik
penggunaan model pembelgaran koperatif tipe Numbered Head Together
berbantuan alat peraga, untuk mengetahui seberapa besar pemahaman
matematika siswa dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan model pembelajaran koperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) berbantuan alat peraga Bangun Ruang terhadap Pemahaman
Matematika siswa pada pokok bahasan Kubus dan Balok di MTs Rabithatul
‘Ulum Krangkeng.

Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan
alat peraga diharapkan akan memberi pengaruh terhadap pemahaman
matematika sekaligus meningkatkan prestasi belgjar siswa, sehingga apa yang
menjadi harapan guru-guru di sekolah, orang tua dan siswa itu sendiri dapat
tercapai, yaitu prestasi tergolong baik. Semakin baik prestasi belajar siswa,
maka tujuan daripendidikan telah tercapai.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket dan tes. Siswa kelas VIII di MTs Rabithatul ‘Ulum Krangkeng
berjumlah 179 siswa, sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah 35 siswa. Metode yang digunakan adalah metode Eksperimen. Setelah
data diperoleh, kemudian data tersebut di analisis dengan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, uji kelinieran regresi, dan uji kebaikan model.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara model pembelgjran Numbered Head Together berbantuan aat
peraga terhadap pemahaman matematika siswa sebesar 0.224. Selain itu dengan
persamaan regres untuk kedua variabel tersebut adalah ¥ = 0,833X, dari
persamaaan tersebut koefesien regresi sebesar 0,833 menyatakan bahwa setiap
penambahan (peningkatan) penggunaan model pembelgaran NHT berbantuan alat
peraga akan mempengaruhi pemahaman matematika siswa.
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Kata kunci: Model Pembelgjaran Numbered Head Together, Alat peraga, dan
Pemahaman Matematika



5y,

‘uogaun nelinN yyeAs NIv| ueeyelsndiad uizies eduey undede ynjuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwaw neje ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘uoqgalin nelinN yyeAs Niv| ueeeiysndiad uep Jefem BueA uebuinuaday ueyibniaw yepi uedinbusad "q

‘yejesew njens uenelun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelwi eAiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uediinbuad e

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduel Ul SN} eAJEY yninias neje ueibeqas dinbusw Buese|q *|

Buepun-buepun 16unpuii eydin yey
uogaai) nelinN YjeAs Niv| ueexeisndiad NN e1diD YeH @

PENGESAHAN

Skripsi Berjudul PENGARUH PENGGUNAAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER
BERBANTUAN ALAT PERAGA BANGUN RUANG TERHADAP
PEMAHAMAN MATEMATIKA SISWA PADA POKOK BAHASAN KUBUS
DAN BALOK (Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs Rabithatul ~Ulum
Krangkeng) Oleh HASAN RAHMAT. NIM 39451067 telah dimunagasyahkan
pada Selasa, 20 Agustus 2013 di hadapan dewan penguji dan dinyatakan lulus.

Skpripsi ini telah memenuhi salah satu syarat unuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd. I) pada Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Cirebon, Agustus 2013
Panitia Munaqasyah

Tanggal d;z\diig;;
03 -09-2013

oy -09-20\3

Ketua Jurusan
Toheri, S. Si, M. Pd.
NIP. 19730716 200003 1 002

Sekertaris Jurusan
Reza Oktiana Akbar, M. Pd.
NIP. 19811022 200501 1 001

Penguji |
Drs. Siarudin, M. Pd.
NIP. 19670815 199203 1 006

02-0g -2013

Penguji I1
Hj. Ery Khaeriyah, M. A.
NIP. 19750221 200312 2 001

27 -08 -2013

Pembimbing |
Dra. Mumun Munawaroh, M. Si. &3 - 09 -7013
NIP. 19701222 199603 2 001 v

Pembimbing Il
T'oheri. S. Si. M. Pd.
st "\‘=_;Ir;'ll/lH

o3 -09 -3




KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman modern ini, pendidikan dan pengajaran sangat penting bagi
manusia. Dalam pendidikan manusia mengalami proses pendewasaan, dari
waktu ke waktu, untuk menjadi mengerti dan memahami apa yang telah di
dapatkan, serta dapat mengubah perilakunya untuk menjadi orang yang dapat

berinteraksi, berkomunikasi dan bersosialisasi dengan sesamanya.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belgar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, sikap sosia dan keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
merupakan proses untuk membantu mengembangkan diri manusia agar
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Proses pendidikan
selalu mengalami penyempurnaan yang akan menghasilkan lulusan atau
produk pendidikan yang berkualitas (Rubino Rubiyanto: Eko
Supriyanto dan Joko Santoso, 2004 19).
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Lulusan atau produk yang berkualitas tidak terlepas dari peran seorang
guru dalam proses pembelgaran karena interaksi antara guru dengan siswa
pada saat proses belajar mengagjar berlangsung, cukup berpengaruh dalam

mencapal tujuan yang diinginkan. Kemungkinan kegagalan seorang guru
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dalam menyampaikan suatu pokok bahasan salah satunya disebabkan pada

saat proses belgjar mengajar guru kurang bisa membangkitkan perhatian dan

aktivitas siswa dalam mengikuti pelgjaran.



Matematika merupakan salah satu materi gjar yang berkaitan dengan
mempelgjari ide-ide atau konsep yang bersifat abstrak. Hal ini membuat siswa
berangapan bahwa matematika merupakan materi gar yang sebagian sisi
dianggap sangat sulit. Oleh sebab itu bagaimana cara guru meyakinkan siswa
bahwa pelgaran matematika tidak sulit seperti mereka bayangkan, karena
tidak kesenangan tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belgjar matematika.

Keberhasilan proses pembelgjaran pada pelgaran metematika dapat
diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti pembelgjaran tersebut.
Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi

serta prestas belgar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan
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materi serta prestasi belgjar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan
pembel gjaran.(Nurma Dwi Retnowati 2010: 1)

Pemahaman tidak hanya sekedar memahami sebuah informasi tetapi
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termasuk juga keobjektifan, sikap dan makna yang terkandung dari sebuah
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informasi. Dengan kata lain seorang siswa dapat mengubah suatu informasi
yang ada dalam pikirannya ke dalam bentuk lain yang lebih berarti.

Untuk memahami suatu objek secara mendalam maka menurut
Michener (Utari, 1987: 24) seseorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri;

2) relasinya dengan objek lain yang sgienis; 3) relasinya dengan objek lain
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yang tidak sgjenis; 4) relasi-dual dengan objek lainnya yang sgjenis; 5) relasi

dengan objek dalam teori lainnya. Oleh sebab itu pemahaman sangat penting

dalam ilmu pengetahuan khususnya matematika.
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Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi
belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelgjaran. Namun
dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa prestasi belgjar matematika yang
dicapal siswa masih rendah dan apa yang dipelgari siswa kurang bermakna
terutama di tingkat SMP padaha pada masa itu merupakan masa dimana
konsep dasar matematika dibentuk.

Faktor yang mempengaruhi kurangnya pemahaman siswa terhadap
matematika adalah karena kurangnya minat belgar siswa terhadap
matematika yang dianggap sebagal pelgjaran yang sulit. Selain itu, kurang
tepatnya seorang guru dalam memilih model, strategi, dan metode
pembelgaran yang digunakan juga merupakan salah satu faktor yang
menghambat pemahaman siswa terhadap matematika. Keadaan ini membuat
siswamenjadi pasif.

Gambaran permasalahan tersebut juga dapat ditemukan di MTs
Rabithatul ‘Ulum Krangkeng. Tingkat pemahaman konsep siswa terhadap
satu pokok bahasan tertentu dalam matematika yaitu kubus dan balok masih
cukup rendah. Rendahnya pemahaman siswa terjadi karena kurangnya
kreatifitas siswa atau guru dalam memanfaatkan alat peraga sebaga media
bantu dalam pembel gjaran dan kurangnya keaktifan siswa.

Selama ini kegiatan pembelgjaran hanya berpusat pada guru, dan siswa
kurang dilibatkan secara aktif sehingga kemampuan siswa dalam bekerjasama
maupun keberanian dalam mengungkapkan ide atau gagasan yang mereka

miliki juga kurang. Oleh karena itu perlu pendekatan mengajar sebagal
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strategi yang dipandang tepat yang dapat meningkatkan iklim pembelgjaran
aktif yang bermakna dan siswa lebih menguasai dan memahami materi
pelgjaran yang disampaikan sehingga prestasi belajar meningkat.

Secara umum dalam proses pembelgaran yang menyebabkan siswa
kurang paham dan menyebabkan kesulitan-kesulitan bagi siswa pada suatu
pokok bahasan tertentu dalam matematika disebabkan kurangnya keberanian
siswa dalam mengemukakan ide atau gagasan mereka pada guru. Di samping
itu banyak dijumpal di lapangan, guru dalam menyampaikan materi masih
menggunakan cara konvensiona atau ceramah sehingga suasana
pembelgaran bersifat monoton dan siswa kurang aktif selama proses
pembel gjaran berlangsung.

Berkaitan dengan masalah tersebut, Kusnandar ( 2009: 3 ) mengatakan
bahwa pada pembelgjaran matematika juga ditemukan keragaman masalah
sebagal berikut:

1. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelgjaran masih belum

nampak

2. Para siswa jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering

meminta agar siswa bertanya jika ada hal-ha yang belum jelas, atau
kurang paham

3. Keaktifan dalam mengerjakan soal-soa latihan pada proses

pembelgjaran juga masih kurang

4. Kurangnya keberanian siswa untuk mengerjakan soa di depan kelas.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu usaha yang harus
dilakukan guru matematika adalah mengoptimalkan keberadaan siswa sebagai
obyek dan sekaligus subyek pembelgaran. Maksud obyek pembelgaran

karena siswalah yang menerima materi pembelgaran, sedangkan subyek



pembelgaran karena yang aktif dalam kegiatan pembelgaran tidak selalu
guru. Artinya siswapun perlu diaktifkan dalam kegiatan pembel gjaran.

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan siswa
adal ah dengan menggunakan pembel gjaran kooperatif (cooperative learning).

Menurut Eggen dan Kauchak dalam trianto (2010:58) mengemukakan
“Pembelgjaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama”. Trianto melanjutkan bahwa *“Pembelajaran kooperatif disusun
dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi
siswa, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan

belgjar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya”.
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Menurut Eggen dan Kauchak (dalam Trianto) mengatakan lagi bahwa
“Daam belgar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang

terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang
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diberikan guru”.
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Menurut Isjoni (2009: 78) “salah satu tipe yang ada pada Cooperative
Larning adalah NHT (Numbered Head Together) yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan (1992)”. Menurut Trianto (2010: 83) mengemukakan
“Pembelgjaran kooperatif tipe NHT adalah jenis pembelgaran kooperatif

yang dirancang untuk memengaruhi pola interakss siswa dan sebagai
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alternatif terhadap struktur kelas tradisional”. Adapun tahap-tahap yang

diterapkan pada NHT adalah “(1) Tahap Penomoran, (2) Tahap Mengajukan

Pertanyaan, (3) Tahap Berpikir Bersama, (4) Tahap Menjawab”.
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Diharapkan dengan menggunakan model Pembelgjaran kooperatif tipe
NHT ini, minat membaca siswa akan meningkat serta membaca akan lebih
bermakna dan efektif sehingga pemahaman siswa akan menjadi lebih baik
dari sebelumnya. Kemudian siswa dengan pemahamannya dapat menghafal
sesuatu secara terpisah atau dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan
rutin/sederhana, serta mengerjakan sesuatu secara algoritmik. Bukan itu saja,
siswa juga diharapkan akan dapat menerapkan apa yang telah dipahaminya
didunia nyata.

Selain penerapan strategi atau model yang tepat, media pembelgaran
daam mengaar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk
menciptakan proses belgjar mengajar yang efektif. Setiap proses belgar
mengajar ditandai dengan beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode
dan aat serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak
bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik
untuk mengantarkan bahan pelgaran agar sampa kepada tujuan. Dalam
pencapaian tujuan tersebut, alat peraga memegang peranan yang penting
sebab dengan adanya alat peraga tersebut materi yang dipelgari khususnya
kubus dan balok akan dengan mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan di MTs Rabithatul ‘Ulum Krangkeng
banyak sekali guru matematika yang menggunakan waktu pelgjaran dengan
kegiatan membahas tugas, memberi pelgjaran baru dan memberi tugas kepada
siswa. Apabila pembelgaran seperti ini terus dilaksanakan maka kompetensi

dasar dan indikator pembelgjaran tidak akan dapat tercapai secara maksimal.
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Berdasarkan temuan yang didapat dan berbagai teori yang telah
dikemukakan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered
Head Together berbantuan Alat Peraga Bangun Ruang terhadap Pemahaman
Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok di MTs Rabithatul

‘Ulum Krangkeng Kabupaten Indramayu”.

Identifikasi Masalah
Dari pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pada bagian

ini akan mencoba mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

[EEN

. Kurangnya keberagaman strategi pembelgaran yang diterapkan guru

2. Kurangnya penguasaan konsep bangun ruang pada pembelgaran
matematika.

3. Pemahaman siswa dalam menerima informasi yang telah diberikan masih
kurang atau belum bisa memahami.

4. Kurangnya kreatifitas siswa daam memanfaatkan alat peraga sebagai
media bantu dalam pembelgjaran

5. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar

6. Kurang maksimalnya guru dalam membangkitkan perhatian dan aktivitas
siswa

7. Kurang diperhatikanya faktor — faktor yang mempengaruhi keberhasilan

belgjar siswa.
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C. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka penulis merasa perlu
untuk memberikan batasan terhadap masalah tersebut. Adapun batasannya
sebagal berikut :

1. Model pembelgjaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model
Pembelgjaran Kooperatife tipe Numbered Head Together dengan
pemanfaatan alat peraga sebagai media bantu dalam pembelgaran
matematika. Pembelgjaran Kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) adalah proses belgar yang bersifat kelompok. Dimana model
pembelgjaran Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir
bersama adalah merupakan jenis yang bersifat kelompok yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaks siswa dan sebagai alternative terhadap
struktur kelas tradisional. Siswa dibagi ke dalam kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 4 siswa heterogen. Setiap siswa dalam kelompoknya
diberi nomor yang berbeda, kemudian mengajukan pertanyaan, berpikir
bersama, dan menjawab.

2. Pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelgjaran dibatas pada
pokok bahasan kubus dan balok. Pemahaman konsep siswa yang akan
ditingkatkan dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
guru dan menyelesailkan soal secara tepat, kemampuan siswa dalam
mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan tentang jawaban siswa

lain, kemampuan siswa dalam menggunakan alat peraga secara tepat serta
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kemampuan siswa dalam membuat kessimpulan meliputi mendefinisikan
konsep, menemukan sifat-sifat dari konsep serta memberikan contoh.

3. Dalam penerapan model berbantuan alat peraga bangun ruang ini
dilakukan pada pokok bahasan kubus dan balok.

4. Dalam penelitian dilakukan di kelas VIII MTs Rabithatul ‘Ulum

Krangkeng Kabupaten Indramayu. Tahun Ajaran 2012-2013.

Rumusan Masalah

Dari pemaparan yang telah dijelaskan, ada beberapa pertanyaan yang
dibuat peneliti sebelum memula penelitiannya diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Seberapa balk Model Pembelgjaran Kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) berbantuan Alat Peraga pada pembelgjaran Matematika di
MTs Rabithatul ‘Ulum Krangkeng ?

2. Seberapa besar pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan
Kubus dan Balok dengan menerapkan Model Pembelgjaran Koopertaif tipe
Numbered Head Together berbantuan Alat Peraga di MTs Rabithatul
‘Ulum Krangkeng ?

3. Seberapa besar pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan Alat Peraga terhadap
peningkatan pemahaman matematika siswa pada bidang studi
matematika pokok bahasan Kubus dan Balok di MTs Rabithatul ‘Ulum

Krangkeng ?
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E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa baik penggunaan model pembelajaran
koperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pemanfaatan
alat peraga sebagai media bantu dalam proses kegiatan pembelagjaran
matematika di MTs Rabithatul ‘Ulum Krangkeng pada pokok bahasan
kubus dan balok.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman matematika siswa pada
bidang studi matematika pokok bahasan kubusi dan balok di MTs
Rabithatul *‘Ulum Krangkeng.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model
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pembelgjaran koperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
berbantuan alat peraga Bangun Ruang terhadap Pemahaman
Matematika siswa pada pokok bahasan Kubus dan Balok di MTs

Rabithatul *‘Ulum Krangkeng.
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F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dalam skripsi ini yaitu:
1. Secarateoritis
a. Secara teoritis peneliti dapat bisa lebih aktif dan Iebih meningkatkan
pengalaman dalam melaksanakan pembelgjaran dikelas
b. Peneliti dapat mengambil pengalaman dari penyusunan skripsi dalam

metode pembel gjaran pada bidang studi matematika
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c. Dalam penelitian ini dapat mengungkapkan masalah-masalah yang
dapat dialami oleh siswa dan memberikan solusinya
d. Mencetak generasi-generasi yang akan datang lebih unggul
e. Meningkatkan hasil belgjar siswa
2. Secara praktis
a. Bagi siswa
1) Peneliti ini memberikan kesempatan untuk menggali potensi siswa
itu sendiri agar dapat lebih aktif dan memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam proses pembelgjaran
2) Dengan menggunakan model pembelgaran Numbered Head

Together (NHT) dalam pembelgaran diharapkan  dapat
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meningkatkan kemampuan pemahaman siswa, aktif dan mempunyai
inisiatif sendiri serta kondusif dalam proses pembelgaran serta

pemahaman yang mantap.
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3) Menambah wawasan dan keterampilan pada siswa yang
bermanfaat pada kehidupan masyarakat
b. Bagi guru
1) Dapat memberikan kontribusi atau masukan yang berarti bagi
guru dalam menggunakan metode pengajaran
2) Sebagai informasi bagi guru untuk menigkatkan pemahaman
siswa

3) Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya
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